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Abstract - The purpose of this paper is to provide an explanation of the application of semantics to
improve the quality of the master of ceremonies. The meaning and implications of the application of
semantic applications and those related to semantics. Semantics is related to a science of meaning,
symbols contained in language conveyed by a master of ceremonies. Basically, semantic techniques are
very important to be mastered by the master of ceremonies, so that in guiding the event it is more
conceptualized by assembling vocabulary using good language. and correct with an adequate blend of
language, flexible positive thinking able to produce good, polite, able to use time well and not wasting
time on things that are not good. With semantic techniques to improve the quality of master of
ceremonies, is to understand semantic techniques What are the implications of the semantic technique.
Meanwhile, the key to the master of ceremony is high self-confidence, practicing vocals, articulations,
comfortable costumes and being able to adapt to the event so that they can be more flexible in interacting
with the audience from opening to closing.
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Abstrak - Tujuan penulisan ini adalah untuk memberikan penjelasan tentang aplikasi semantik untuk
meningkatkan kualitas master of ceremony.Makna dan implikasi penerapan aplikasi semantik serta yang
berkaitan tentang semantik. Semantik berhubungan dengan sebuah ilmu tentang makna,simbol-simbol
yang terkandung pada Bahasa yang disampaikan oleh seorang master of ceremony.Pada dasarnya Teknik
semantik sangat penting untuk dikuasai oleh master of ceremony,agar dalam memandu acara lebih
terkonsep dengan merangkai kosa kata memakai Bahasa yang baik dan benar dengan paduan Bahasa
yang sudah memadai,luwes berpikir positif mampu untuk menghasilkan yang baik,sopan,mampu
memanfaatkan waktu dengan baik tidak membuang waktu untuk hal-hal yang kurang baik.Dengan
Teknik semantik untuk meningkatkan kualitas master of ceremony,adalah memahami Teknik
semantik,bagaimana implikasi Teknik semantik tersebut.Sedangkan kunci dari master of ceremony
adalah percaya diri yang tinggi,berlatih vocal,artikukali,kostum yang nyaman dan mampu menyesuaikan
dengan acara agar bisa lebih luwes dalam berinteraksi dengan audien dari pembukaan hingga penutupan.

Kata Kunci : Teknik semantik,Aplikasi teknik semantik,Implikasi Teknik semantik

Untuk menjadi Master of Ceremony

1. PENDAHULUAN : .
uLu (MC) harus terus belajar dan belajar,
karena dalam memandu acara tidak

Berdasarkan penelitian dan analisis hanya mengandalkan percaya diri saja,
yang dilakukan maka, aplikasi teknik namun ilmu pengetahuanpun harus di
semantik untuk meningkatkan kualitas miliki, diantaranya Teknik semantik
Master of Ceremony (MC) pada sebagai dasar memahami makna atau
mahasiswa Citra Buana Indonesia lambang yang digunakan dalam Master
adalah metode eksperimental (praktek) of Ceremony. Master of Ceremony
dan diskusi. Berkaitan dengan Teknik (MC) merupakan orang yang paling
semantik yang digunakan yaitu tentang pertama dalam berlangsungnya suatu
suatu  makna yang digunakan dalam acara, untuk itu MC harus berjiwa
memperluas  pembendaharaan  kata besar, rendah hati, memahami audien
untuk Master of Ceremony (MC). dan memahami acaranya.
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Hal ini memotivasi para mahasiwa
untuk terus berlatih. Pesan dalam
bentuk non verbal berupa gesture,
mimik muka dan vokal.Menggunakan
media bahasa berupa komunikasi secara
lisan. Mahasiswa memiliki kemampuan
mendengar setelah itu para peserta
diminta untuk memperagakan supaya
mereka lebih menguasai dalam praktek.
Tujuan dari para mahasiswa adalah
untuk meningkatkan citra diri di bidang
mater of ceremony. Selain itu faktor
pendukung seperti  fasilitas yang
memadai, materi ajar serta antusias dari
para mahasiswa. Adapun hambatan
yang berasal dari internal para
mahasiswa seperti perbedaan
karakteristik, hambatan semantik dan
hambatan olah vokal.

Untuk menjadi Master of Ceremony
yang baik,maka komunikasi harus
pandai berkomunikasi,Karena dalam
memandu acara komunikasi itu
merupakan salah satu penyampaian
informasi kepada audien. Berdasarkan
penjelasanan diatas, setiap orang lebih
banyak  menggunakan aktivitasnya
dengan berkomunikasi. Dan umumnya
komunikasi yang dilakukan dalam
berbagai  aktivitas lebih  banyak
menggunakan bahasa lisan (verbal).
Melalui komunikasi (verbal) secara
langsung, feedback akan segera dapat di
ketahui dan dimengerti oleh kedua
belah pihak. Sedangkan komunikasi non
verbal digunakan sebagai pendukung
untuk menguatkan arti dari komunikasi
verbal. Komunikasi secara nonverbal
banyak menggunakan gerakan tubuh
sehingga apa yang disampaikannya
dapat dipahami oleh lawan bicara.
Demikian halnya aktivitas komunikasi
ini dapat dilakukan dalam sebuah
ruangan ketika melakukan kegiatan
Master of Ceremony atau dalam
kegiatan lainnya dalam bersosialisasi.
Sedangkan kegiatan komunikasi dalam
kelas pengajar kerap membagi dalam
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kelompok besar dan kecil. Tujuannya
adalah untuk memudahkan dalam
memberikan evaluasi dari suatu proses
pembelajaran.  Ketika pembelajaran
secara tatap muka komunikasi ini sangat
penting agar tercipta suasana yang
nyaman menyenangkan dan dapat
tercapainya suatu pembelajaran.
Berbicara merupakan sebuah alat untuk
menyampaikan sesuatu hal kepada
lawan bicara. Sedangkan berbicara
didepan umum merupakan suatu
keterampilan seseorang.Namun dalam
berbicara didepan umum ini tidak
semua orang mampu dan
terampil,padahal ini merupakan hal
yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari baik di dunia kerja ataupun
dalam hidup bermasyarakat.

Untuk mengasah keterampilan berbicara
di  muka umum,bisa  mengikuti
pelatihan-pelatihan yang berhubungan
dengan public speaking.Karena public
speaking ini  sangat  diperlukan
khususnya untuk Master of
Ceremony.Selain mengikuti pelatihan
juga harus sering praktek atau berlatih
menjadi Master of Ceremony baik
dalam acara formal maupun nonformal.
Karena semakin banyak parktek maka
akan semakin terlatih baik penguasaan
Bahasa maupun penguasaan panggung,
bisa terlihat dari jam terbang yang
sudah banyak.

Berbicara di depan orang banyak bisa di
mulai dengan cara memberikan
informasi,memotivasi ataupun bercerita
yang tujuannya apa yang di sampaikan
tersebut dapat dipahami oleh lawan
bicara,seperti Master of Ceremony
(MC) ketika memandu acara tentunya
harus dipahami oleh audien.Ketika
audien memahami apa yang
disamapaikan oleh Master of Ceremony
maka acara akan berlangsung dengan
baik.

Berbicara dimuka umum salah satunya
yaitu Master of Ceremony



(MC).Menjadi Master of Ceremony ini
memerlukan ke ahlian,keterampilan.Jadi
Master of Ceremony (MC) ini tugasnya
memandu suatu acara dari mulai
persiapan hingga acara selesai. Master
of Ceremony (MC) dalam suatu acara
merupakan suatu ujung tombak yang
paling utama dalam acara,baik atau
tidaknya acara itu tergantung kepada
pemandu acara.

Master of Ceremony (MC) merupakan
suatu model, yang mana audien akan
tertuju pada MC.Oleh karena itu
menjadi Master of Ceremony (MC)
tidaklah mudah, karena Master of
Ceremony (MC) harus percaya
diri,menguasai acara, bersikap tenang
dan tersenyum,memakai kostum yang
tepat (Suara.com,2021)

Master of Ceremony (MC) bisa
dijadikan jenjang karier bagi orang yang
yang mempunyai motivasi dan mau
belajar lebih banyak tentang bagaimana
memandu acara baik secara formal
maupun non formal,bagi mahasiswa
Akpar  Citra  Buana  Indonesia
merupakan  suatu  peluang  untuk
meningkatkan public speaking karena
akademi pariwisata ini berhubungan
dengan orang-orang baik wisatawan
maupun tamu di hotel.

Oleh karena itu, Akademi Pariwisata
Citra Buana Indonesia sebagai salah
satu perguruan tinggi yang salah
satunya mempunyai yang dengan
populasi generasi millennial yang mana
mahasiswa selain kemampuan dibidang
akademik sebaiknya mahasiswapun
memiliki kemampuan tertentu seperti
public speaking atau Master of
Ceremony (MC).

Apabila mahasiswa mempunyai
kemampuan terutama dalam Master of
Ceremony,maka akan memperbesar
peluang kerja dan potensi diri
mahasiswa tersebut setelah lulus dari
Akpar Citra Buana Indonesia. Tidak
usah takut susah bekerja ketika fokus
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belajar menjadi Master of Ceremony
(MC),tetapi jadikan ini suatu motivasi
bahwa suatu saat akan menjadi Master
of Ceremony yang profesional dan
dibutuhkan oleh orang banyak.

Dalam sebuah acara Master of
Ceremony (MC) tugasnya memandu
acara tentunya harus mempersiapkan
diri dengan matang,selain berlatih vocal
gestur tubuh ataupun kostum harus
diperhatikan dengan acara.Jika segala
sesuatunya dipersiapkan dengan baik
maka acara akan berjalan lancar dan
hasilnya baik.Kesuksesan acara
tergantun pada pemandu acara,jika
pemandu  acara  piawai dalam
mengendalikan  situasi maka akan
tertanam kesan yang baik untuk audien.
Selain percaya diri,keterampilan
berbicara, piawai merangkai Kkata,
luwes, memilih kalimat yang tepat juga
perlu dikuasai oleh Master of Ceremony
(MC).Jika sudah bisa menguasai makan
akan  mudah  ketika  memandu
acara.Teknik semantic ini kenapa sangat
penting untuk Master of Ceremony,
karena banyak makna yang berkaitan
dengan Bahasa, terutama saat memandu
acara.

Dari paparan diatas berdasarkan hakikat
kedudukan dan fungsi Master of
Ceremony maka dapat ditarik urgensi
masalah yang fokus untuk dijawab yang
mengadung implikasi. Masalah yang
akan dicari  penyelesainya pada
penelitian ini adalah tentang bagaimana
meningkatkan kualitas Master of
Ceremony dengan mengaplikasikan
teknik semantik beserta implikasinya.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, akan membahas
masalah secara mendalam, mengaitkan
antar berbagai fenomena,
menginterpretasikan  serta  mampu
memahami dan menjawab masalah yang
sesungguhnya pada tataran kualitatif,
yang lebih ke pada makna dan implikasi
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tanpa menyimpulkan secara
generalisasi.
Aplikasi Deskriptif Kualitatatif meliputi
bahwa Teknik semantik Master of
Ceremony (MC) yang mana harus
menguasai hard skill dan soft skill.
Selain itu harus mempunyai
keterampilan ~ dasar  sikap  dan
kepribadian yang baik untuk menjadi
Master of Ceremony (MC), ini
berkaitan dengan hard skill. Sedangkan
berkaitan dengan soft skillnya harus
pandai berkomunikasi dengan baik agar
mampu menjadi Master of Ceremony
dalam berbagai acara.
Teknik semantik ini yang berkaitan
dengan makna dalam Bahasa sehingga
dalam Master of Ceremony ini sangat
baik untuk dikuasai sebagai dasar
menuju Master of Ceremony yang
professional. Sehingga dalam metode
penelitian ini  digunakan observasi
dengan melihat Master of Ceremony
yang professional.
A. Teknik Pengumpulan data dan
Pengambilan Data

Berdasarkan referensi dari berbagai
sumber, artikel, buku, prosiding dan
internet.  Referensi  dari  internet
merupakan data atau sumber yang
sudah diteliti atau di uji oleh para ahli
dan beberapa pakar.

Berdasarkan observasi secara online
melihat dari beberapa Master of
Ceremony dalam bertugas memadu
acara Master of Ceremony ternama
dengan sample master of ceremony atau
presenter yaitu Ivy Batuta, Melissa
Karim dan Rendy Wicaksana.Yang
mana mereka masing-masing dari
mereka memiliki pengalaman dan latar
belakang sebagai penyiar radio, MC dan
presenter.

Dari beberapa sample tersebut di ambil
data dengan observasi online saat
masing-masing menjadi master of
ceremony dan membaca profile lvy
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Batuta. Dari mulai perjalanan kariernya
hingga sukses menjadi presenter televisi
atau master of ceremony.

3. HASIL DAN PEMBAHASAHAN
PENELITIAN

Aplikasi Teknik Semantik terhadap
Master of Ceremony

Semantik merupakan suatu
pembelajaran tentang makna yang
biasanya dikaitkan dengan simbol-
simbol sederhana.Selain itu ada juga
yang mengartikan bahwa semantik
sebagai pembelajaran tentang arti untuk
memahami  ekpresi manusia melalui
Bahasa.

Menurut pendapat para ahli ada yang
mengemukakan bahwa  semantik
merupakan hubungan makna dengan
konsep atau makna dari Kkata
tersebut,atau berkaitan dengan suatu
benda yang mengarah kepada makna
yang berada diluar Bahasa. Jadi kata
semantik secara garis besar
pembelajaran suatu makna melalui
Bahasa.

Makna semantik yang berkaitan dengan
Master of Ceremony ini bagaimana bisa
mengendalikan situasi supaya audien
fokus terhadap MC dan paham apa yang
di sampaikan oleh MC sehingga
acaranya berjalan dengan baik. Dari
penggunaan kata, tanda baca, intonasi,
gestural sehingga mampu membawa
suasana acara menjadi lebih meriah.
Menjadi Master of Ceremony (MC)
harus ditunjang dari berbagai aspek
bukan hanya bermodalkan suara yang
bagus saja namun mulai dari ilmu
pengetahuan, keterampilan, hingga
ferfomance harus diperhatikan. Master
of Ceremony (MC) harus mampu
menarik perhatian orang banyak atau
audien, menghibur untuk
membangkitkan semangat audien.

Ada beberapa  jenis semantik
diantaranya, semantik konseptual yang
merupakan makna konotatif dan makna



kognitif yang merupakan faktor sentral
dalam komunikasi berbahasa serta
tersusun dengan komplek. selain itu ada
juga semantik denotatif, makna ini
merupakan makna yang sebenarnya atau
makna asli.Dari jenis semantik tersebut
jika dipadukan dalam memandu acara
akan terdengar lebih indah dan terlihat
pemandu acara lebih professional yang
ditunjang dengan ilmu pengetahuan.
Dalam semantik ini ada yang disebut
makna luas artinya makna yang
terkandung dalam suatu kata lebih luas
dari apa yang diperkirakan.Sedangkan
makna sempit merupakan kebalikan dari
makna luas yaitu makna lebih sempit
dari uraiannya. Dalam Master of
Ceremony (MC) perlu juga makna
kiasan. Jadi dengan berbagai Bahasa
dengan makna yang digunakan dalam
Master of Ceremony (MC) acara yang
dipandu akan dikuasai dan berjalan
dengan baik.

Untuk meningkatkan kualitas Master of
Ceremony diantaranya kepercayaan diri,
kemampuan manajemen, pandai
beradaptasi  dan  beretika  yang
baik.Maka seorang master of ceremony
harus meningkatkan ilmu pengetahuan
mulai dari berbahasa,berbusana,make
up dan cara berinteraksi dengan
audien.Karena master of ceremony
merupakan pusat perhatian utama
audien baik buruknya dapat lebih
mudah di nilai oleh audien.

Salah satu Master of Ceremony
Indonesia terbaik lvy Batuta sebagai
seorang Master of Ceremony baik di
televisi ataupun radio, berkata menjadi
MC modalnya tidak hanya cuap-cuap
saja, tapi ia harus paham beragam hal.
Mulai dari teknik vokal hingga
penampilan saat bertugas. Meskipun
belajar menjadi MC secara otodidak,
tetapi patut menambah ilmu dengan
berguru  pada pakarnya.  Untuk
meningkatkan skill di dunia MC. Yang
sudah berpengalaman selama 15 tahun
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di dunia public speaking ini, saat ini
MC dituntut untuk bisa menguasai
bahasa Inggris dalam acara-acara resmi
yang digelar perusahaan-perusahaan
tertentu.

Namun, ternyata banyak perusahaan

yang masih belum yakin kemampuan

MC Indonesia membawakan acara

dalam bahasa Inggris. Teknik aplikasi

semantik yang sangat penting karena
semantik ini tentang makna dalam
meningkatkan  kualitas Master of

Ceremony maka dalam berbicara Ivy

Batuta ini tidak hanya asal cuap-cuap

saja tapi harus dikuasai tekniknya.

Untuk meningkatkan kualitas sebagai

Master of Ceremony,diantarantanya

harus menguasai beberapa Teknik

berbicara seperti yang tercantum
dibawah ini:

a) Phrasing. Seorang MC harus
menguasai pembagian atau
pemenggalan kata dalam sebuah
kalimat.Dengan adanya pembagian
kata untuk memudahkan penonton
menerima pesan secara jelas.

b) Articulation. Kejelasan
pengucapan huruf, suku kata atau
pun kata, akan
menambahkan skill dalam berbicara
di depan umum. Tujuannya, agar
audiens bisa mengerti apa yang
disampaikan oleh MC. Dengan
begini, audiens akan menikmati

berjalannya seluruh acara
jika MC berbicara dengan artikulasi
yang jelas.

c) Speed. Kecepatan pengucapan yang
wajib diketahui seorang MC dalam
mengucapkan kata yang
diperkirakan 110 sampai 130 kata
per menitnya. Beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam
mengucapkan kata diantaranya, jika
terlalu lambat, acara akan menjadi
monoton.  Sedangkan,  apabila
terlalu cepat, audiens akan tidak
tertarik, tidak peduli, bahkan tidak
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memahami apa yang disampaikan
olen pemandu acara tersebut.
Maka, MC harus selalu menjaga
tingkat kecepatannya saat
berbicara.

d) Stressing. Sebelum acara dimulai
seorang MC akan hadir lebih awal
untuk  mempelajari  isi  dari
keseluruhan acara. Dengan
memberi tekanan pada Kkata-kata
yang dimaksud. Hal ini dilakukan
untuk menetukan kalimat mana
yang harus diberi penekanan.

e) Intonation. Tinggi rendahnya,
irama, lagu  dan kalimat,
digunakan MC untuk menarik

pendengar agar memperhatikannya.
Tujuannya adalah untuk
menghindari acara yang monoton,
dan kejenuhan audiens. Jika terjadi
kebosanan pada audiens,
gunakanlah intonasi yang sedikit
tinngi untuk mengembalikan fokus
peserta kepada MC.

f) Pause. Seorang MC harus pandai
dalam  mengambil  kesempatan
untuk mengatur pernafasannya.
Dengan begitu, hal tersebut akan
memudahkan MC dalam berbicara
menggunakan artikulasi yang jelas.
Pendengar pun akan mengerti isi
dari seluruh acara tersebut. Untuk
melirik cue card juga dapat
dilakukan seorang MC saat berhenti
sejenak mengambil nafas.

Dalam suatu acara Master of ceremony

juga di kenal dengan MC atau pemandu

acara,yang mana memandu jalannya
acara dari awal hingga selesai,acara
yang di pandu biasanya acara resmi

(formal),non formal ( tidak resmi),pesta

dan lain-lain. Dalam hal ini biasanya

pembawa acara biasanya
menyampaikaninformasi,menyampaika

n susunan acara,pemateri,pengumuman

dan berinteraksi dengan audien agar

acara berjalan baik samapai acara
selesai.
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Meskipun menjadi pembawa acara
mungkin tampak seperti tugas yang
menakutkan, ada beberapa cara yang
dapat memakukan tanggung jawab
sebagai MC, memancarkan kepercayaan
diri dan karisma untuk menjaga upacara
tetap menghibur bagi semua
orang.Disini seseorang betul-betul harus
bisa menguasai dirinya agar mampu dan
bisa memandu acara yang sudah
ditugaskan,bahkan punya keyakinan
bahwa dirinya bisa dengan
memantapkan persiapan dan memahami
acara yang akan dipandunya.

Mengingat pentingnya suatu acara yang
akan dipandu baik acara
pernikahan,wisuda,ulang  tahun,work
shop,seminar ~ dan lain-lain.Maka
seorang master of ceremony atau MC
harus bisa menyesuaikan dan bisa
menguasai acara sehingga acara bisa
berjalan dengan baik,sesuai dengan
tema yang sudah ditentukan oleh panitia
atau struktur yang terkait.

Untuk mengetahui acara dan susunan
acara yang akan dipandu oleh master of
ceremony (MC),sebaiknya master of
ceremony menemui  struktur atau
kepanitian yang mengadakan acara agar
jadwal kegiatan dapat di tinjau dan
direncanakan terlebih dahulu secara
matang agar nantinya acara sesuai
dengan harapan penyelenggara.

Master of ceremony bertugs sebagai
pemegang tanggung jawab
berlangsungnya acara dari awal sampai
akhir.Selain itu master of ceremony
harus mampu menciptakan suasana
yang bervariasi seperti
menyenangkan,energik supaya audien
tidak ngantuk,sehingga audien bisa
fokus memperhatikan pemateri.Ketika
audien fokus dan senang menerima
materi maka pemateripun serasa di
hargai.Walaupun kadang ada audien
tidak mau mendengarkan materi karena
ngantuk,disini peran pemandu acara



supaya audien terlibat dan senang
menerima materi.

Jadi master of ceremony atau (MC)
harus bisa memahami dan sigap pada
situasi apapun yang dihadapi ketika
acara berlangsung,ekspektasi
sebagaimana  tugas Master  of
Ceremony, lakukan sesuai riset, tetap
teratur hingga acara berakhir.Dengan ini
aplikasi semantik sangat berkaitan
dengan master of ceremony Kkarena
makna dan gaya Bahasa yang
digunakan.

Melihat perjalanan karier lvy Batuta
yang berdarah  Minangkabau,beliau
awal memulai  kariernya  pada
intertaiment beliau di jadikan penyiar
radio indika yang terletak di wilayah
Jakarta.Dengan berjalannya waktu Ivy
Batuta terus mengasah ilmunya hingga
beliau mencoba terjun ke dunia seni
peran dan presenter. Dengan
berpengalaman menjadi penyiar radio
Ivy Batuta berani mencoba ke
mampuannya sebagai seorang presenter
televisi ~ dengan  percaya  yang
tinggi,sehingga beliau bisa
melakukannya pada acara ofline
ataupun online.Dengan modal percaya
dirinya beliau bisa sukses pada karier
master of ceremony.

Eksistensi Master of Ceremony (MC)
memang tak perlu diragukan lagi.
Hampir semua acara pasti
membutuhkan kehadiran MC. Hal itu
menginspirasi presenter kondang Ivy
Batuta untuk menghimpun para MC ke
dalam satu wadah khusus Master of
Ceremony Management (McM).

Tak sendirian, Ivy turut mengajak serta
12 rekan MC lain seperti Melissa
Karim, Vivit Kavi, dan Rahma Umayya.
Tak hanya mengelola jadwal para MC,
kehadiran McM juga diharapkan bisa
mengembangkan  kemampuan  para
pembawa acara.

"Ada suatu kecenderungan, MC butuh
yang bisa bilingual (dua bahasa). Dan di
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sini para talent kita akan sama-sama
belajar, yang penting punya keinginan
belajar. Jadi tidak hanya bekerja tapi
juga bisa mengembangkan kemampuan,
Aplikasi Teknik semantik terhadap
Master of Ceremony "Selain itu bukan
hanya lancar berbicara, tapi para talent
juga dipastikan untuk bisa meng-
handle situasi. Sehingga tidak akan
panik jika ada situasi buruk yang
terjadi,"”

Berbagai ilmu pengetahuan dan
pengalaman dengan banyaknya jam
terbang menjadi seorang presenter
namun tidak membuat Ivy Batuta
sombong,beliau tetap mencoba
membagi ilmunya kepada orang yang
membutuhkan ilmu komunikasi dengan
cara menjadi seorang guru dalam
pelatihan yang berkaitan dengan
komunikasi khususnya dibidang master
of ceremony atau presenter,selain itu
lvy  Batutapun mengajak  rekan-
rekannya untuk bergabung membuat
Talent Agency Management yang diberi
nama McM (Master of Ceremony
Management) yang memfokuskan ke
ahlian Master of Ceremony,yang
bertujuan Master of Ceremony ini
mampu menguasali teknik-teknik
berbicara Phrasing, Articulation, Speed,
Stressing, Intonation, Pause sebagai
peningkatan  kualitas master of
ceremony yang professional.

Kelebihan Aplikasi Teknik semantik
Terhadap Master of Ceremony

Penerapan aplikasi teknik semantik ini
memberikan dampak positif  bagi
mahasiswa dalam memandu acara
dalam berbagai kegiatan. Dengan
mengaplikasikan ~ Teknik  semantik
mampu meningkatkan kualitas
mahasiswa berwawasan luas dalam
memandu  acara,diantaranya mampu
merangkai kata dengan bermacam-
macam kosa kata,sehingga terlihat
luwes,bisa menyesuaikan
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diri,berkepribadian yang baik pada
dirinya maupun orang lain,berbahasa
yang santun,tenang dalam situasi
apapun dan mampu disiplin dengan
memanfaatkan waktu sebaik mungkin.
Kelebihan dari aplikasi semantik
terhadap master of ceremony,bisa
terlinat ketika MC memandu acara
dengan menggunakan Bahasa yang
mengandung berbagai makna dan
mampu  memadukan  simbol-simbol
yang tercantum pada acara seperti
dalam menyebutkan nama,gelar
jabatan.Master of ceremony (MC) tetap
semangat memberikan sikap terbaik
mengatur artikulasi,intonasi sesuai acara
yang dipandunya baik resmi ataupun
tidak resmi.

Menjadi master of ceremony tidak
semua mampu dan trampil. Namun
paling utama percaya diri dan mau
belajar dan belajar. Bagi seseorang yang
tidak biasa memandu acara maka akan
terlihat gugup berhadapan dengan
audien yang biasa dikatakan demam
panggung.Oleh  karena itu untuk
menghindari hal tersebut ada beberapa
trik yang harus dipersiapkan agar tidak
gugup diantaranya persiapkan materi
dan kuasai materi,tarik napas yang
panjang,hindari makanan yang
membuat tidak nyaman
tenggorokan,perbanyak ~ minum  air
putih,selalu tersenyum dan pakailah
kostum yang membuat nyaman.
Aplikasi semantik untuk master of
ceremony (MC) dapat diterapkan
sebagai rencana untuk membuat sebuah
ide atau gagasan,yang mana gagasan
tersebut  akan dikembangkan secara
luas ketika memandu acara, ketika
memandu acara tentunya master of
ceremony merangkai kata dengan
berbicara menggunakan Bahasa yang
baik dan benar.
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Makna dan Implikasi Penerapan
Teknik Semantik Terhadap Master
of Ceremony

Berbicara di depan umum itu ada
berbagai macam,salah satunya seperti
pidato,ceramah,menjadi seorang master
of ceremony (MC) dan banyak kegiatan
lain yang berhubungan dengan kegiatan
yang berbicara didepan umum atau
orang banyak.Ketika di kasih tugas
untuk komunikasi di depan orang atau
audien,kebanyakan orang menghindar
karena merasa tidak bisa tidak mampu.
Tugas berbicara di depan orang banyak
atau audien memang bukan hal yang
mudah tentunya harus banyak berlatih
agar bisa menguasai panggung bukan
demam panggung. Namun Kketika
mengalami demam panggung jangan di
anggap hal yang negatif namun buatlah
sebauh motivasi agar lebih
mempersiapkan diri untuk menguasai
materi,mental dan penampilan untuk
lebih baik lagi.Maka dari itu cari
darimana penyebabnya dan bagaimana
solusinya agar terhindar dari hal-hal
yang menghambat tampil di depan
audien.

Kunci menjadi master of ceremony
(MC) adalah percaya diri yang tinggi
bahwa diri kita mampu  memimpin
jalannya acara dengan baik.Master of
ceremony (MC) ini kegiatan berbicara
di depan audien maknanya bukan hanya
sekedar  berbicara  namun  bisa
meningkatkan  eksistensi  seseorang
menjadi lebih dikenal,apalagi
berbicaranya yang mempunyai nilai
informasi,memotivasi,menghibur  dan
menarik sehingga audien terpengaruh
untuk lebih memperhatikan atau fokus
pada acara.

Hakikatnya semua manusia mampu
berbicara,karena bersosialisasi dalam
kehidupan sehari-hari tentunya dengan
cara berbicara atau komunikasi.Setiap
manusia mempunyai seni berbicara atau



retorika berbicara,yang mana seseorang
dapat berkomunikasi lisan dengan tatap
muka kepada sejumlah orang.Kegiatan
komunikasi ini sering dilakukan bukan
hanya memandu acara namun dalam
berinteraksi di masyarakatpun dengan
cara berkomunikasi.

Implikasi penerapan aplikasi semantik
pada master of ceremony (MC) mampu
memberikan Bahasa yang baik dan
benar ketika memandu acara.Dalam
setiap acara pemandu acara harus selalu
ada  sebagai  pengatur  jalannya
acara.sukses dan tidaknya sebuah acara
tergantung pada master of ceremony
(MC).Jika seorang pemandu acara
mampu mensukseskan acara
tersebut,maka akan membawa kesan
yang baik buat audien ataupun siapa
saja yang hadir dan mendengar pada
acara tersebut.

Dalam mengaplikasikan Teknik
semantik Master ,karena of Ceremony
paling pertama percaya diri dengan
percaya diri sudah pasti mampu
mneguasai  jalannya acara dengan
mudah.Pembawa acara jangan hanya
menerima tawaran atau bayarannya saja
namun profesionalisme dalam
memandu acara harus tetap diperhatikan
agar memberikan kepercayaan kepada
orang yang mengadakan acara.
Kepuasan penyelenggara dalam
suksesnya acara maka akan terlihat
profesionalnya pemandu acara,maka
dari  itu pemandu acara harus
komunikatif dengan penyelenggara
acara bukan hanya pada hari dimana
acara berlangsung,namun ketika ada
pertemuan sebelum hari pelaksanaan
acara sebaiknya pemandu acara ikut
hadir agar dalam pembuatan riset
ataupun topik yang akan di pandunya
bisa sesuai dengan harapan yang
penyelenggara,selain  itu  pemandu
acarapun akan lebih mudah mengatur
jalannya acara dari mulai pembukaan
hingga penutupan.
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4. KESIMPULAN

Teknik semantik sebagai salah satu
teknik ~ yang  digunakan  untuk
peningkatan  kualitas  Master  of
Ceremony (MC). Penerapan aplikasi
teknik  semantik ini  memberikan
dampak positif bagi mahasiswa dalam
memandu acara dalam  berbagai
kegiatan. Kelebihan Aplikasi Teknik
semantik, dengan  mengaplikasikan
teknik semantik mampu meningkatkan
kualitas mahasiswa berwawasan luas
dalam memandu acara, diantaranya
dalam merangkai beberapa kosa kata
dengan berbagai kata,berbicara yang
baik dan benar,bersikap yang baik
terhadap diri sendiri dan orang
lain,luwes,mampu bersosialisasi dengan
orang lain baik pada acara formal
ataupun non formal,terlihat tenang dan
sigap dalam menyikapi hal-hal yang
terjadi pada acara yang dipandunya
sehingga acara tetap berjalan dengan
baik sampai akhir.

Karena semantik ini,sangat penting
bagi master of ceremony karena
berkaitan dengan sosial yang
berhubungan dengan komunikasi, jadi
semantik ini sangat baik untuk Master
of Ceremony (MC), dengan teknik
semantik ini  mampu  menguasai
beberapa  teknik  berbicara  saat
berkomunikasi langsung dengan audien.
Sedangkan makna dan Implikasi
Penerapan Teknik Semantik Terhadap
Master of Ceremony yaitu salah satu
cara meningkatkan eksistensi semantik
dihadapan orang lain yang tujuannya
bukan hanya sekedar berbicara namun
harus berbicara yang lebih baik lagi
yang  mempunyai retorika,artinya
mempunyai seni dalam berkomunikasi
lisan secara tatap muka Kkepada
sejumlah orang.

Aplikasi Teknik semantik sangat baik
untuk dipadukan pada master of
ceremony,karena banyak makna,smbol
yang berkaitan dengan acara bisa lebih
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mudah untuk merangkai Bahasa dari Bahasa.Tujuan  aplikasi ~ semantik
mulai Bahasa meningkatkan master of ceremony ini
baku,kiasan,energik,humoris bahkan menambah wawasan perpaduan Bahasa
bisa mampu  improvisasi  gaya yang lebih baik dalam memandu acara.
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